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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis akan menjelaskan tentang posisi penulis dan alur koordinasi penulis pada 

saat pengerjaan suatu projek di Favorcom. 

1. Kedudukan 

Favorcom merupakan sebuah agensi kecil dengan pekerja yang tidak banyak 

sehingga tidak memiliki struktur organisasi yang besar atau divisi tertentu. Penulis 

mengambil posisi sebagai motion grapher. Penulis bertanggung jawab dalam 

menyusun draft penggambaran visual, mencari aset gambar dan tulisan, membuat 

aset gambar, menganimasikan aset gambar dan menyatukan semua shot. 

2. Koordinasi 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Koordinasi Kerja Favorcom 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Projek yang akan dikerjakan oleh penulis datang dari Anton dan Selvi. Merekalah 

yang berhubungan langsung dengan klien. Kemudian, mereka akan memberikan 

briefing kepada penulis. Biasanya, mereka meminta untuk dibuatkan power point 

berisikan penggambaran visual dari video. Creative officer sudah membuatkan 

storyline video terlebih dahulu. Power point tersebut akan diberikan kepada Anton 

atau Selvi tergantung dari siapa yang memberikan tugas. Mereka akan 

mempersentasikan power point tersebut ke klien atau mengirimkan power point 

tersebut ke klien. Klien akan memberikan tanggapan. Setelah klien menyetujui 

perencanaan visual karya. Penulis membuat atau mencari aset untuk video sesuai 

dengan penggambaran visual yang telah disetujui oleh klien. Selanjutnya, penulis 

mulai menyusun aset dan menggerakkan aset tersebut. Hasil yang telah dikerjakan 

oleh penulis akan diserahkan ke Anton atau Selvi. Mereka akan memberikan 

tanggapan mengenai hasil dan bagian mana saja yang perlu direvisi sebelum 

diberikan ke klien. Jika karya sudah disetujui, maka karya tersebut akan dikirimkan 

ke klien. Klien juga akan memberikan tanggapan dan bagian mana yang perlu 

direvisi. Revisi akan terus ada hingga klien merasa cukup dengan hasil tersebut. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut tabel berisi tugas-tugas yang telah penulis kerjakan selama kerja magang di 

Favorcom 

No. Minggu Projek Keterangan 

1. 26 

Agustus-5 

September 

2019 

Channel youtube Lagi 

Trending. 

Membuat motion graphic tentang 

berita keluarnya karakter spider-

man dari Marvel Cinematic 

Universe. 

2. 9 

September-

13 

September 

2019 

Video untuk PT 

Sumber Sarana Putra. 

Membuat motion graphic tentang 

profil perusahaan serta ajakan 

untuk mendaftar diri sebagai 

karyawan PT Sumber Sarana 

Putra. 

3. 18 

September- 

Video untuk 

perusahaan 

Primacom. 

Mencarikan aset gambar serta 

membuat aset gambar untuk 

digunakan oleh freelance motion 

grapher. 

4. 9 Oktober 

2019 

Storyboard untuk 

produk Woods. 

Membuat storyboard untuk 

digunakan saat shoting dan 

membuat sedikit animasi pada 

scene kemunculan produk. 

5. 21-25 

Oktober 

2020 

Video untuk 

perusahaan E4G. 

Mencari serta membuat aset 

gambar untuk digunankan 

freelance motion grapher. 

6. 12 Oktober 

2020 

Storyboard untuk 

perusahaan Antam. 

Membuat storyboard untuk 

shoting iklan produk Antam. 

7. 18-30 

November 

2020 

Video untuk Allianz. Membuat video motion graphic 

mengenai tata cara pengajuan 

klaim. 
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8. 8 

November 

2019-28 

Januari 

2020 

Video untuk 

Maybank. 

Membuat video motion graphic 

mengenai cara penggunaan 

aplikasi Maybank M2E. 

9. 13-17 

Januari 

2020 

Storyboard untuk 

Bank BCA. 

Membantu membuat susunan 

penggambaran visual untuk 

memperkenalkan posisi baru yang 

diresmikan oleh Bank BCA. 

10. 20-29 

Januari 

2020 

Storyboard untuk 

projek Tunggal Ika. 

Membuat susunan penggambaran 

visual mengenai cara bermain 

permainan tali merdeka. 

Tabel 3.1. Projek yang Penulis Kerjakan di Favorcom 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Bagian ini berisikan penjabaran proses pelaksanaan kerja magang, kendala-kendala 

yang dialami oleh penulis dan solusi dari kendala yang dialami oleh penulis. Penulis 

mengambil tiga dari projek yang telah dikerjakan selama masa magang di 

Favorcom. Alasan penulis mengambil tiga projek ini karena berkesan bagi penulis. 

Menurut penulis, pengerjaan ketiga projek ini mewakilkan penggambaran proses 

pra produksi sampai dengan pos produksi yang berlaku di Favorcom dalam 

pembuatan video motion graphic. Proses pengerjaan projek secara runut seperti 

berikut, klien memberikan brief projek yang mereka inginkan, Anton akan 

mengirimkan brief tersebut ke penulis, penulis mengunduh gambar dari website 

freepik untuk menyusun penggambaran visual, penggambaran visual tersebut akan 

disalurkan ke klien via Anton, jika terdapat permintaan revisi, maka penulis akan 

merevisi dan mengirimkannya kembali, jika penggambaran visual telah disetujui, 

maka penulis melanjutkan proses pengerjaan. Aset-aset yang telah diunduh dan 

disetujui kemudian digerakkan di adobe after effect, lalu animasi ditambahkan 

voice over dan latar music. Latar music biasa diunduh dari youtube dengan 

keterangan no copyright. Hasil animasi kemudian dikirimkan ke klien via Anton, 

Anton akan memberikan tanggapan disertai dengan daftar revisi dari klien. Setelah 
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menerima daftar revisi, penulis memperbaiki animasi sesuai permintaan. Hasil 

revisi akan dikirimkan kembali ke klien via Anton. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan Projek Lagi Trending 

Projek ini merupakan projek pertama yang diberikan Anton. Projek ini berupa 

pembuatan video motion graphic untuk dimasukkan ke channel youtube baru milik 

Favorcom, yaitu Lagi Trending. Video ini berisi tentang permasalahan antara Sony 

Pictures dan Marvel Cinematic Universe. Ari telah membuatkan storyline untuk 

video. Penulis mencari referensi video motion graphic, kemudian memberikan 

beberapa referensi bentuk karakter untuk video ini ke Anton. Setelah Anton 

memilih bentukkan karakter yang beliau inginkan, penulis membuat daftar aset 

yang diperlukan sesuai dengan storyline. Penulis kemudian membuat aset karakter 

dan aset lainnya berdasarkan referensi yang telah dipilih. Penulis membuat aset 

tersebut di adobe illustrator. Tidak hanya aset gambar terdapat pula aset berupa 

tulisan sebagai penjelas. Jenis tulisan yang penulis gunakan berada dikategori sans 

serif, dimana jenis tulisan tersebut tidak terlalu kaku. 

 

Gambar 3.2. Pembuatan aset karakter Spider-man 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

Kemudian, semua aset tersebut disusun sedemikian rupa agar nyaman untuk 

dilihat selanjutnya semua aset digerakkan. Penulis banyak mengaplikasikan 
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perpindahan posisi, rotasi, skala dan transparansi objek. Agar pergerakkan tidak 

terlalu pelan, penulis mengatur percepatan keyframes setiap objek menggunakan 

graphic editor.  

 

Gambar 3.3. Proses menggerakkan aset dan penambahan audio 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

 

Gambar 3.4. Salah satu tampilan animasi projek Lagi Trending 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 
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Selain menggerakkan aset, penulis juga menambahkan voice over dan mengatur 

pula waktu antara voice over dan animasi. Terakhir, animasi ditambahkan latar 

music. Latar music diunduh dari youtube dengan keterangan no copyright. 

Pemilihan latar music disesuaikan dengan animasi agar nyaman didengarkan. Hasil 

akhir berdurasi dua menit tiga puluh delapan detik. Hasil akhir animasi ini 

kemudian dikirimkan ke Anton untuk diberikan kritikan. Setelah diberi kritikan, 

penulis memperbaiki kekurangan yang terdapat pada animasi. Setelah itu, 

dikirimkan kembali ke Anton. Sesudah disetujui, animasi tersebut di-upload ke 

youtube. 

3.3.2. Proses Pelaksanaan Projek Allianz 

Video ini merupakan program kerja sama antara Allianz dan Bank BTPN Syariah 

tentang cara mengajukan klaim. Pertama, Anton memberikan briefing kepada 

penulis mengenai projek dan meminta Ari untuk memberikan storyline yang telah 

dibuat ke penulis. Penulis membaca storyline untuk menentukan aset apa saja yang 

diperlukan untuk animasi. Penulis mengunduh aset dari website freepik. Hasil 

unduhan tersebut kemudian disusun di power point dengan template yang telah 

diberikan oleh Ari. Susunan aset tersebut dikirim ke klien melalui Anton. Klien 

memberikan daftar revisi. Penulis memperbaiki penggambaran visual tersebut dan 

mengirimkannya kembali ke klien melalui Anton. Setelah disetujui, penulis 

melanjutkan proses pengerjaan. Penulis menyusun aset-aset tersebut di adobe after 

effect serta menggerakkan aset-aset tersebut. Proses menggerakkan aset-aset 

dilakukan bersamaan dengan penambahan voice over. Lalu, mengatur kesamaan 

waktu antara animasi dan voice over.  
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Gambar 3.5. Penggambaran visual projek Allianz 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

Penulis menggerakkan aset-aset dengan mengatur posisi, rotasi, skala dan 

transparansi objek serta mengatur percepatan animasi setiap objek menggunakan 

graphic editor. Selanjutnya, penulis menambahkan latar music. Latar music 

diunduh dari youtube dengan keterangan no copyright. Pemilihan latar music 

disesuaikan dengan animasi agar nyaman didengarkan.  

 

Gambar 3.6. Proses menggerakkan aset dan penambahan audio 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 
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Gambar 3.7. Salah satu tampilan animasi projek Allianz 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

Hasil akhir animasi ini berdurasi dua menit lima puluh lima detik. Hasil animasi 

kemudian dikirimkan ke klien melalui Anton. Anton memberikan kritikan terlebih 

dahulu sebelum dikirimkan ke klien. Penulis memperbaiki kekurangan tersebut dan 

mengirimkannya kembali ke Anton. 

3.3.3. Proses Pelaksanaan Projek Maybank M2E 

Selvi memberikan briefing mengenai projek berupa e-mail yang berisi susunan 

storyline dari Maybank. Video ini merupakan cara menggunakan aplikasi Maybank 

dan tips untuk nasabah Maybank. Video ini adalah campuran antara video syuting 

dan motion graphic. Penulis mengerjakan hanya pada bagian motion graphic. 

Setelah diberikan briefing, penulis membuat daftar aset yang akan digunakan dalam 

animasi kelak. Penulis mengunduh aset-aset tersebut dari website freepik dan 

menyusun aset-aset tersebut sesuai storyline yang diberikan oleh Maybank. Penulis 

juga membuat beberapa aset berupa tampilan aplikasi Maybank.  

Penulis mengirimkan power point susunan aset ke klien melalui Selvi. 

Perbaikan susunan aset dilakukan sebanyak tiga kali pada projek ini. Setelah 

disetujui kedua pihak, Selvi dan klien. Susunan aset penulis buat di adobe illustrator 

sebelum dimasukkan ke power point.  
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Gambar 3.8. Penggambaran visual projek Maybank 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

 

Gambar 3.9. Penyusunan letak aset untuk animasi 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

Proses selanjutnya penulis menggerakkan aset-aset tersebut di adobe after effect 

dan juga mengatur waktu kesamaan antara animasi dengan voice over. Penulis 

memberikan gerak pada aset dengan mengatur posisi, rotasi, skala dan transparansi 

objek serta mengatur percepatan animasi setiap aset menggunakan graphic editor.  
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Gambar 3.10. Proses menggerakkan aset dan penambahan audio 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

 

Gambar 3.11. Salah satu tampilan animasi projek Maybank 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

Lalu, penulis mengirimkan hasil animasi ke klien melalui Selvi. Klien memberikan 

daftar revisi kepada penulis melalui Selvi. Penulis memperbaiki kekurangan pada 

animasi sesuai dengan daftar revisi. Hasil revisi kemudian dikirim kembali ke klien 
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melalui Selvi. Setelah disetujui, penulis diminta Selvi untuk menyatukan antara 

video syuting dan motion graphic. Terakhir, video ditambahkan latar music. Latar 

music diunduh dari youtube dengan keterangan no copyright. Hasil akhir 

dikirimkan kembali ke klien melalui Selvi. 

3.3.4. Kendala yang Ditemukan 

Kendala-kendala yang ditemukan oleh penulis dalam kerja magang adalah timeline 

kerja yang kurang membuat penulis kesulitan menentukan projek mana yang perlu 

diselesaikan terlebih dahulu. Kemudian, ketika pekerja sedang fokus 

menyelesaikan satu projek, Anton dan Selvi meminta untuk membuat projek 

berikutnya terkadang dengan deadline yang singkat namun, ingin mendapatkan 

hasil dengan visual yang sangat bagus. Lalu, Favorcom tidak memberikan 

pengetahuan baru mengenai pengaplikasian software sehingga penulis harus 

mencari sendiri cara-cara yang dibutuhkan. Kendala lainnya berupa penggunaan 

aset dan music yang diunduh dari internet walaupun memiliki keterangan no 

copyright, tetapi tidak mencantumkan link pemilik karya. Serta, pipeline kerja yang 

kurang sehingga pengerjaan projek terkadang tidak sesuai dengan jobdesk yang 

dipegang oleh penulis. 

3.3.5. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dikarenakan Favorcom tidak dapat memberikan pelajaran baru mengenai 

pengaplikasian software yang digunakan, penulis harus mencari solusi dengan 

mencari tutorial dari internet. Penyusunan timeline pengerjaan sangat dibutuhkan 

agar proses pengerjaan dapat dikerjakan secara runut mana yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu. Akibat dari timeline yang tidak tersusun rapi adalah banyak 

pengerjaan menjadi bertubrukan. Maka dari itu, creative officer selalu membantu 

mendata apa saja yang sedang dikerjakan oleh penulis sehingga ketika diberikan 

projek lain, penulis dapat meminta untuk menahan projek baru tersebut hingga 

projek sebelumnya selesai dikerjakan. Lalu, untuk kendala pengimputan nama 

pemilik karya yang diunduh adalah perusahaan harusnya mewajibkan 

menambahkan kredit untuk pemilik karya walaupun karya tersebut free use. Dan 
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untuk kendala pipeline kerja sudah seharusnya perusahaan mengatur kembali 

pipeline agar projek yang diberikan sesuai dengan jobdesk karyawan.
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